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ABSTRAK 7L

FPenelitian mengenai pendapatan usaha tani kapulaga
dilaksanakan di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo
Dasrah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Samigaluh merupakan
daerah yang mempunyai areal tanaman kapulaga yang terluas
dan sekaligus penghasil kapulaga di antara kecamatan-
kecamatan wvang ada di kabupaten Kulon Frogo.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pendapatan usaha
tani kapulaga dan faktor—faktor yang mempengaruhi: luas
lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga yang dipeker-—
jakan dan lama mereka bertani dalam bidang usaha tani
kapulaga. Di samping itu juga untuk mengetabui perbedaan
pendapatan pada musim hujan dan musim kemarau serta untuk
mengetahui besarnya sumbangan pendapatan wusaha tani
kapulaga terhadap pendapatan total keluarga petani. Dalam
penelitian ini digunakan metode survai yang dilengkapi
dengan menggunakan teknik sampling. Data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
dipegroleh dari responden melalui wawancara langsung
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun.
Responden yang diwawancarai adalah kepala keluarga petani
vang mengusahakan usaha tani kapulaga dan juga sekaligus
mengusahakan usaha tani non  kapulaga. Data sekunder
diperoleh dari catatan-catatan pada instansi-instansi
pemerintah yang ada hubungannya dengan penelitian ind.

Dari 7 desa vang ada di Kecamatan Samigaluh ditentu-—
kan 2 desa sampel yaitu desa Gerbosari, Ngargosari dan
Pagerharjo. FPenentuan jumlah 3 desa tersebut sebagai dae-
rah penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling.
Fengambilan responden setiap desa sampel dilakukan secara
acak sederhana. Data yang diperoleh dianalisis dengan
mengaunalkan tabel frekuensi, tabel =silang dan wii
statistik digumnakan teknik korelasi Product Moment, serta
metode Z hitung.

Hagil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pendapatan petani kapulaga dengan: luas lahan
garapan, tenaga keria keluarga dan lama berusaha tani
kapulaga. Di samping itu pendapatan petani kapulaga pada
musim hujan dan musim kemarauw terdapat perbedaan  yang
nyata. Fendapatan petani dari usaha tani kapulaga
memberikan sumbangan yang nyata terhadap pendapatan total
keluarga.




